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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas tersusun dan terbitnya prosiding 

ini. Penerbitan prosiding ini merupakan rangkaian dari Call for paper atas pelaksanaan Seminar 

Nasional Pendidikan Matematika, Sains, Geografi, dan Komputer yang kedua tahun 2020. 

Seminar nasional dengan tema “Inovasi Pembelajaran MIPA, Geografi, dan TIK Dalam 

Mempersiapkan Generasi Sains di Era Disruptif” tentu saja akan bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu matematika, IPA, geografi, dan TIK pada masa yang akan datang. 

Pengembangan tersebut tentu saja baik ditinjau dari sisi materi, penelitian, maupun teknologi 

pembelajarannya dan pembentukan karakter yang mencerminkan sifat-sifat pada ilmu 

kemipaan itu sendiri. Kita telah paham bahwa pemahaman terhadap ilmu pengetahuan dan 

teknologi akan dicapai manakala pemahaman terhadap dasarnya sangat memadai. Dimulai dari 

persoalan MIPA sederhana sampai pada aplikasi bidang fisika, kimia, matematika, biologi, 

serta geografi dalam teknologi yang sesuai dan bahkan pada bidang ekonomi sekalipun. Oleh 

karena itu, penelitian bidang MIPA dan teknik pembelajarannya perlu dilakukan terus menerus 

agar aplikasinya pada bidang-bidang di atas dapat dipahami oleh pembelajarnya. Seminar 

nasional ini harus mampu mendorong para peneliti dan praktisi pendidikan bidang pendidikan 

matematika dan IPA dapat meramu bidang ini sehingga mudah dipahami oleh siswa di dalam 

kelas, mampu melakukan penelitian, dan mengimplementasikan terapannya pada teknologi 

yang sesuai. 

Prosiding ini memuat artikel yang telah direview dan ditata oleh tim dalam kepanitian 

seminar nasional. Pada kesempatan ini, kami ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar- 

besarnya dan penghargaan kepada para pembicara utama serta pemakalah pendamping yang 

telah berpartisipasi aktif sebagai penyumbang pemikiran dan segala sesuatu yang diberikan 

sehingga terlaksananya seminar ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Bapak 

Rektor Universitas Mulawarman, pimpinan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, seluruh 

panitia serta semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu. 

Semoga prosiding dan seminar ini dapat memberikan kemanfaatan bagi kita semua, untuk 

kepentingan pengembangan ilmu dan teknologi. Di samping itu, diharapkan juga dapat menjadi 

referensi bagi upaya pembangunan bangsa dan negara. Terakhir, tiada gading yang tak retak. 

Mohon maaf jika ada hal-hal yang kurang berkenan. Saran dan kritik yang membangun tetap 

kami tunggu demi kesempurnaan prosiding ini. 

 

 

 
Samarinda, 5 Maret 2021 

Ketua, 

 

 
Dr. Iya’ Setyasih, M.Pd 
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KREATIVITAS SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL-SOAL PADA MATERI 

TEOREMA PYTHAGORAS 

 

Alfina Faiz Chamida1*, Sugeng2, Ariantje Dimpudus3 
1, 2, 3Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia 

*Penulis Korespodensi: alfina@gmail.com 

 

Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui kreativitas 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada materi Pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 4 

Samarinda. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Samarinda dengan jumlah 

peserta 32 siswa dan objek penelitian adalah kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

Pythagoras. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan wawancara. 

Observasi dilakukan pada saat siswa menyelesaikan soal. Tes dilakukan untuk 

mengelompokkan siswa berdasarkan kategori kreativitas sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah 

dan sangat rendah, kemudian wawancara yang dilakukan pada keesokan harinya. Teknik 

analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan berdasarkan tes kreativitas siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Samarinda diperoleh: 

tidak ada siswa yang masuk kategori kreativitas sangat tingi, tinggi 3 siswa, sedang 4 siswa, 

rendah 10 siswa dan sangat rendah 15 siswa dengan jumlah siswa seluruhnya adalah 32 orang. 

Secara keseluruhan siswa mampu memenuhi indikator kelancaran, fleksibilitas serta 

keterincian. Dengan demikian kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal Pythagoras di 

kelas VIII SMP Negeri 4 Samarinda secara keseluruhan dikatakan sangat rendah. 

Kata kunci : Kreativitas, Menyelesaikan Soal, Pythagoras 

 

A. PENDAHULUAN 

Teorema Pythagoras merupakan salah satu materi yang penting dalam matematika 

karena banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Soal teorema Pythagoras yang 

digunakan adalah yang tercakup dalam ruang lingkup aspek bilangan yang dipelajari pada 

Kelas VIIII SMP. Salah satu tujuan pembelajaran pokok bahasan teorema Pythagoras adalah 

siswa dapat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan operasi hitung Pythagoras serta 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. Materi teorema Pythagoras merupakan salah 

satu materi dalam geometri, dan faktanya masih banyak siswa yang belum memahami 

konsep teorema Pythagoras dan tidak dapat menyelesaikan soal-soal teorema Pythagoras 

yang sederhana sekalipun sudah diulangbeberapa kali. Hal ini juga dibuktikan dengan nilai 

rata-rata siswa pada tahun ajaran sebelumnya pada materi teorema Pythagoras sangat sedikit 

siswa yang mampu mendapatkan nilai diatas KKM. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 

pada saat sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah menggambarkan secara 

sistematis fakta karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat (Sudjana dalam 

Sukardi, 2007). Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif karena yang 

ingin diketahui peneliti dalam penelitian ini adalah mengenai kreativitas siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal teorema Pythagoras sesuai dengan keadaan di kelas menggunakan 

tes berupa soal uraian, wawancara, dan dokumentasi. 

mailto:alfina@gmail.com
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dari menemukan latar 

belakang masalah yang kemudian dilanjutkan dengan menentukan rumusan masalah serta 

mencari kajian teori yang sesuai, selanjutnya menentukan jenis penelitian dilanjutkan 

dengan membuat instrumen serta uji coba instrumen berupa soal tes kreativitas kemudian 

hasilnya dianalisis dan dilakukan pengkategorian sesuai dengan indikator kreativitas, untuk 

validasi hasil peneliti juga melakukan observasi selama proses pengerjaan dan wawancara 

kepada beberapa siswa dari setiap perwakilan kategori kreativitas untuk mendapatkan hasil 

sesuai dengan fakta yang ada dilapangan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 sampai 

tanggal 20 bulan Februari 2017/2018 di SMPN 4 Samarinda. Subjek yang diteliti adalah 

siswa kelas VIII-2 SMPN 4 Samarinda tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 32 siswa. 

Instrumen utama yaitu peneliti sendiri karena peneliti sebagai pengamat. Instrumen 

penunjang yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis, lembar pengamatan, 

wawancara, dan dokumentasi. 

1. Indikator kreativitas 

Dalam penelitian ini, kreativitas dilihat dari aspek proses dan produk kreatif yakni 

kefasihan, fleksibelitas, keterbaruan, serta keterincian. Keempat aspek tersebut akan 

dinilai menggunakan soal tes kreativitas, pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Soal tes kreativitas menyelesaikan soal materi teorema Pythagoras 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa menyelesaikan soal 

matematika yang akan ditelusuri berdasarkan indikator yang ditetapkan dan 

menggunakan lembar penilaian kreativitas berpikir siswa. Untuk menentukan kualitas 

instrumen penelitian diadakan uji coba terlebih dahulu. Uji coba intsrumen bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reabilitas soal. 

3. Pedoman wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan dengan seluruh siswa dalam kelas yang 

diteliti, pertanyaan yang dilampirkan dalam pedoman wawancara akan berkaitan 

dengan motovasi, kepribadian, dan sikap kreatif siswa dari aspek non-kognitifnya. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 

selama dilapangan, dan setelah dilapangan. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data 

lebih difokuskan selam proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 

 

C. PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan observasi terhadap proses pengerjaan soal-soal materi teorema 

Pythagoras yang berlangsung di kelas yang menjadi objek penelitian. Pengamatan proses 

pengerjaan soal tes kreativitas dimulai saat awal pembelajaransetelah siswa berdoa dipimpin 

oleh ketua kelas. Selanjutnya, peneliti mulai mebagikan soal kepada siswa yang tampak 

tenang dan tertib menunggu giliran mendapatkan soal. Setelah seluruh siswa mendapat soal, 

pada menit awal perhatian siswa hanya terfokus pada soal dan membaca petunjuk 

pengerjaan soal dengan teliti. 

1. Pencapaian kreativitas menyelesaikan soal 

Tabel 1. Persentase kreativitas siswa soal nomor 1 

Kategori Kreativitas Frekuensi Persentase (%) 

Sangat tinggi 2 6,25 

Tinggi 4 12,25 

Sedang 6 18,75 

Rendah 4 12,25 

Sangat Rendah 16 50 

Jumlah 32 100 
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Tabel 2. Persentase indikator kreativitas siswa soal nomor 1 

Indikator Kreativitas Frekuensi Persentase (%) 

Kelancaran 32 100 

Fleksibilitas 32 100 

Keterincian 24 75 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui 100% siswa memenuhi indikator kelancaran. 

Hal ini berarti seluruh siswa mampu memnuhi kriteria kelancaran, sama halnya dengan 

fleksibilitas, pada indikator keterincian terdapat 75% siswa yang memnuhi indikator 

ini. Hal ini dikarenakan sebagian siswa tidak menuliskan kesimpulan dengan benar 

serta tidak membuat sketsa dari soal yang diberikan. Secara kesluruhan untuk soal 

nomor 1 siswa kelas VIII-2 masuk dalam kategori rendah dengan persentase 50% siswa 

masuk dalam kategori sangat rendah dengan nilai reata-rata 58. 

Tabel 3. Persentase kreativitas siswa soal nomor 2 

Kategori Kreativitas Frekuensi Persentase (%) 

Sangat tinggi 0 0 

Tinggi 3 9,37 

Sedang 4 12,5 

Rendah 4 12,5 

Sangat Rendah 21 65,63 

Jumlah 32 100 

 

Tabel 4. Persentase indikator kreativitas siswa soal nomor 2 

Indikator Kreativitas Frekuensi Persentase (%) 

Kelancaran 26 81,25 

Fleksibilitas 24 75 

Keterincian 24 75 

 

Pada butir soal nomor 2, siswa diminta untuk menentukan panjang hipotenusa dari 

perbandingan antara panjang salah satu sisi dan salah satu sudut yang diketahui. Untuk 

menentukan panjang sisi tersebut, siswa dapat menggunakan beberapa cara, seperti 

perbandingan segitiga istimewa. Indikator kreativitas yang akan dinilai dari hasil 

pekerjaan siswa ada 3 yaitu kelancaran dengan kriteria siswa dapat membuat sketsa 

gambar dari segirtiga yang dimaksud (skor 1), siswa dapat menentukan besar sudut 

yang lain (skor 1), skor maksimal pada aspek kelancaran adalah 2. Fleksibelitas atau 

kefasihan dengan kriteria siswa dapat menentukan perbandingan pada segitiga siku- 

siku sitimewa (skor 1), siswa dapat menggunakan perbandingan pada segitiga siku-siku 

istimewa (skor 1), siswa dapat menggunakan perbandingan pada segitiga siku-siku 

istimewa (skor 1), siswa dapat menentukan hipotenusa dari segitiga siku-siku yang 

dimaksud (skor 1), siswa menggunakan cara yang berbeda akan tetapi harus bernilai 

benar dan digunakan oleh kurang dari 40% siswa dikelas (skor 1), siswa menggunakan 

cara berbeda dan bernilai benar yang digunakan oleh kurang dari 20% siswa (skor 1), 

skor maksimal pada aspek fleksibelitas adalah 5. Keterincian dengan kriteria siswa 

menuliskan komponen yang diketahui dan ditanya (skor 1), siswa menuliskan 

keterangan dari sketsa yang digambarkan (skor 1), siswa menuliskan kesimpulan 

dengan benar (skor 1), skor maksimal pada aspek keterincian adalah 3. Total skor 

maksimal untuk soal nomor 2 adalah 10. 

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui 100% siswa memenuhi indikator kelancaran. 

Hal ini berarti, seluruh siswa mampu memenuhi kriteria kelancaran. Pada indikator 
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fleksibelitas 96,87% siswa memenuhi indikator ini dan satu orang siswa yang tidak 

memenuhi indikator kefasihan. Pada indikator keterincian terdapat 78,12% siswa yang 

memenuhi indikator ini, akan tetapi hanya sebagian yang mampu mencapai skor 

maksimal. Hal ini dkarenakan sebagian siswa tidak menulsikan yang diketahui dan 

bebrapa dianataranya salah menuliskan satuan di kesimpulan akhir. Secara keseluruhan 

untuk soal nomor 3 siswa kelas VIII-2 termasuk dalam kategori rendah dengan nilai 

rata-rata. 

Tabel 5. Persentase kreativitas siswa soal nomor 3 

Kategori Kreativitas Frekuensi Persentase (%) 

Sangat tinggi 0 0 

Tinggi 4 12,5 

Sedang 6 18,75 

Rendah 2 6,25 

Sangat Rendah 20 62,5 

Jumlah 32 100 

 
Tabel 6. Persentase indikator kreativitas siswa soal nomor 3 

Indikator Kreativitas Frekuensi Persentase (%) 

Kelancaran 32 100 

Fleksibilitas 31 96,87 

Keterincian 24 78,12 

 

Dari tabel 7, 9,37% siswa berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini berarti sebgian 

kecil siswa menggunakan cara lain dalam menyelesaikan soal nomor 4. Kategori tinggi 

sebanyak 9,37% siswa yang sebagian besar memenuhi aspek kelancaran, fleksibelitas, 

dan keterincian. Kategori sedang sebanyak 25% siswa, rendah sebanyak 31,25% dan 

25% siswa yang berada pada kategori sangat rendah untuk soal nomor 4. Persentase 

tiap indikator, kreativitas siswa untuk soal nomor 4 dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 7. Persentase kreativitas siswa soal nomor 4 

Kategori Kreativitas Frekuensi Persentase (%) 

Sangat tinggi 3 9,37 

Tinggi 3 9,37 

Sedang 8 25 

Rendah 10 31,25 

Sangat Rendah 8 25 

Jumlah 32 100 

 
Tabel 8. Persentase indikator kreativitas siswa soal nomor 4 

Indikator Kreativitas Frekuensi Persentase (%) 

Kelancaran 28 87,5 

Fleksibilitas 28 87,5 

Keterincian 26 81,25 

 

87,5% siswa memnuhi indikator kelancaran, hal ini berarti sebagian besar siswa 

mampu memenuhi kriteria kelancaran, sama halnya dengan indikator fleksibilitas. Pada 

indikator keterincian terdapat 81,25% siswa yang memnuhi indikator ini, akan tetapi 

hanya sebagian yang mampu mencapai skor maksimal. Hal ini dikarenakan sebagian 

siswa tidak menuliskan yang diketahui dan beberapa diantaranya salah menuliskan 
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satuan di kesimpulan akhir. Secara keseluruhan untuk soal nomor 4 siswa kelas VIII-2 

termasuk dalam kategori rendah dengan nilai rata-rata 58. 
Tabel 9. Persentase kreativitas siswa soal nomor 5 

Kategori Kreativitas Frekuensi Persentase (%) 

Sangat tinggi 0 0 

Tinggi 4 12,5 

Sedang 10 31,25 

Rendah 4 12,5 

Sangat Rendah 14 43,75 

Jumlah 32 100 

 
Tabel 10. Persentase indikator kreativitas siswa soal nomor 5 

Indikator Kreativitas Frekuensi Persentase (%) 

Kelancaran 23 71,87 

Fleksibilitas 24 75 

Keterincian 18 56,25 

 

Pada butir soal nomor 5, siswa diminta untuk menentukan panjang kawat 

penghubung dari dua buah tiang yang diketahui tinggi masing-masing tiang dan jarak 

antar tiang. Cara yang dapat digunakan oleh siswa adalah dengan membuat sketsa dari 

soal yang dimaksud dan kemudian menentukan komponen dari segitiga dengan 

menggunakan Pythagoras. Indikator kreativitas yang akan dinilai dari hasil pekerjaan 

siswa ada 3 yaitu kelancaran dengan kriteria siswa dapat membuat sketsa dari soal (skor 

1), menentukan ukuran dari sketsa yang dibuat (skor 1). Fleksibilitas atau kefasihan 

dengan kriteria siswa dapat mensubstitusikan ke rumus Pythagoras (skor 1). Siswa 

dapat menentukan panjang kawat penghubung antara dua buah tiang (skor 1), siswa 

menggunakan cara yang berbeda akan tetapi harus bernilai benar dan digunakan oleh 

kurang dari 40% siswa dikelas (skor 1), skor maksimal pada aspek fleksinilitas adalah 

5. Keterincian dengan kriteria siswa menuliskan komponen yang diketahui dan ditanya 

(skor 1), siswa menuliskan jawaban dengan rinci (skor 10, siswa menuliskan 

kesimpulan dengan benar (skor 1), skor maksimal pada aspek keterincian adalah 3. 

Total skor maksimal untuk soal nomor 5 adalah 10. Kreativitas siswa menyelesaikan 

soal nomor 5 dapat dilihat pada tabel 10. 71,87% siswa memenuhi indikator kelancaran, 

hal ini berarti sebagian besar siswa mampu memnuhi kriteria kelancaran. Pada indikator 

fleksibelitas 75% dan indikator kerincian 75% siswa yang memenuhi indikator tersebut. 

Akan tetapi, hanya sebagian yang mampu mencapai skor masimal karena sebagian 

siswa tidak menuliskan yang diketahui dan beberapa diantaranya salah menuliskan 

satuan dikesimpulan akhir. Secara keseluruhan untuk soal nomor 5, siswa kelas VIII-2 

termasuk dalam kategori sangat rendah dengan nilai rata-rata 47. 

2. Pencapaian kreativitas siswa berdasarkan kategori tingkat kreativitas 

Berdasarkan hasil tes kreativitas, siswa dikelompokkan menjadi lima kelompok 

untuk mendeskripsikan kemampuan siswa berdasarkan kategori tingkat kreativitas 

yang terdiri dari kreativitas sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Pada 

kategori tinggi diambil siswa AD sebagai sampel yang mampu memenuhi ketiga 

indikator kelancaran, fleksibilitas, dan kerincian dengan nilai 80. Pada kategori siswa 

PS sebagai sampel mampu memenuhi indikator kelancaran, fleksibilitas, dan 

keterincian dengan nilai 66. Pada kategori rendah siswa BN sebagai sampel mampu 

memenuhi indikator kelancaran, fleksibelitas, dan keterincian dengan nilai 58. Pada 
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kategori sangat rendah siswa FA sebagai sampel mampu memenuhi indikator 

kelancaran, fleksebilitas, dan keterincian dengan nilai 16. 

3. Hasil tringulasi 

Pada proses ini, peneliti menanyakan apakah dalam menyampaikan materi barisan 

dan deret, guru menyampaikan materi secara keseluruhan beserta contoh-contoh 

soalnya dan mengajarkan siswa dengan beberapa cara yang berbeda, terutama soal 

perbandingan segitiuga istimewa seperti soal nomor 2 yang digunakan dalam penelitian 

ini. Guru menyampaikan bahwa sudah mengajarkan semua materi beserta dengan 

contoh-contoh soal dan penyelesaian yang variatif, tetapi mungkin model soalnya tidak 

persis seperti soal nomor 2, karena sebagai guru, beliau berharap bahwa siswanya dapat 

mandiri dalam mengembangkan materi yang telah disampaikan, banyak melakukan 

latihan soal diluarjam pelajaran atau ketika mereka belajar di rumah. Dalam mengikuti 

pelajaran siswa terlihat lancar, cepat menangkap apa yang disampaikan guru. Akan 

tetapi, siswa sering lupa dengan materi yang sudah diajarkan sebelumnya sehingga 

perlu sedikit mengulang materi tersebut agar tidak menghambat proses penyampaian 

materi yang akan diajarkan. Kemudian peneliti menanyakan hal yang berkaitan dengan 

kebiasaan siswa dalam mengerjakan tugas, yaitu mencontek jawaban teman. Dalam hal 

ini guru mengakui bahwa hal tersebut benar, karena terlihat dari jawaban siswa yang 

cenderung mirip baik dalam penulisan maupun cara pengerjaan. 

Berdasarkan proses tringulasi dengan guru bidang studi matematika diketahui bahwa 

siswa kurang memiliki motivasi dalam belajar, siswa hanya mengandalkan materi yang 

disampaikan oleh guru, kurang melakukan latihan soal yang bervariasi, kurang 

memiliki kesiapan dikarenakan tidak belajar sebelumnya, tidak percaya diri dengan 

kemampuan yang dimilikinya, dan kurang memiliki keterampilan dalam perhitungan 

yang diakibatkan oleh kurangnya latihan. 

 

D. PENUTUP 

Kreativitas siswa kelas VII SMPN 4 Samarinda dalam menyelesaikan Pythagoras secara 

keseluruhan dikatakan sangat rendah dilihat dari hasil tes kreativitas diperoleh siswa yang 

memiliki kreativitas sangat tinggi 0 siswa, tinggi 3 siswa, sedang 4 siswa, rendah 10 siswa, 

dan sangat rendah 15 siswa dengan jumlah siswa seluruhnya adalah 32 siswa. 
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